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KATA PENGANTAR 

 

Mempelajari mata kuliah pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial bagi sebagian mahasiswa dianggap 

sebagai mata kuliah yang membosankan. Padahal dengan mempelajari pendidikan IPS itu sangat penting 

bagi mahasiswa untuk menjadikan mahasiswa menjadi warga Negara yang baik. 

Bahan ajar ini sengaja dibuat dalam rangka untuk membantu mahasiswa dalam memudahkan 

mengkaji mata kuliah filsafat ini. 

Metode pembelajaran pada mata kuliah filsafat ilmu ini dilaksanakan dengan cara ceramah,tanya 

jawab, dan diskusi kelompok. 

Demikian, bahan ajar ini dibuat semoga bermanfaat.  
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MODEL PEMBELAJARAN IPS TIPE CTL 

================================================================================== 

A. Pengertian CTL Menurut Para Ahli 

Ø  Menurut Muslich (2007:41) pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning (CTL) adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. 

Ø      Komalasari (2010:7) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi 

kehidupannya. 

Ø    Sanjaya (2005), suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 

penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka. 

Ø   Menurut Depdiknas (2003 : 5), konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

perencanaan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

” Jadi, Dapat Disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual adalah konsep belajar atau pendekatan pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam mengaitkan antara materi pembelajaran atau materi yang 

dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan, sekolah, masyarakat maupun warga 

negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya dan menjadikannya dasar 

pengambilan keputusan atas pemecahan masalah yang akan dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Ada tujuh indikator  pembelajarn kontekstual sehingga bisa dibedakan dengan model lainnya, yaitu modeling 

(pemusatan perhatian, motivasi, penyampaian kompetensi-tujuan, pengarahan-petunjuk, rambu-rambu, contoh), 

questioning (eksplorasi, membimbing, menuntun, mengarahkan, mengembangkan, evaluasi, inkuiri, generalisasi), 

learning community (seluruh siswa partisipatif dalam belajar kelompok atau individual, minds-on, hands-on, 

mencoba, mengerjakan), inquiry (identifikasi, investigasi, hipotesis, konjektur, generalisasi, menemukan), 

constructivism (membangun pemahaman sendiri, mengkonstruksi konsep-aturan, analisis-sintesis), reflection 

(review, rangkuman, tindak lanjut), authentic assessment (penilaian selama proses dan sesudah pembelajaran, 

penilaian terhadap setiap aktvitas-usaha siswa, penilaian portofolio, penilaian seobjektif-objektifnya darei berbagai 

aspek dengan berbagai cara. 

B.     Tujuh Komponen Pembelajaran Kontekstual 

1)    Konstruktivisme (constructivism). 

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir CTL, yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, 

mengingat pengetahuan tetapi merupakan suatu proses belajar mengajar dimana siswa sendiri aktif secara mental 

mebangun pengetahuannya, yang dilandasi oleh struktur pengetahuanyang dimilikinya 

·         Membangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru berdasar pada pengetahuan awal. 

http://www.biosanjaya.com/2013/03/pendekatan-kontekstual-atau-ctl-dalam-menulis/


·         Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan menerima pengetahuan 

2)      Inquiry (Inquiry).   

Menemukan merupakan bagaian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual Karen pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari 

menemukan sendiri. Kegiatan menemukan (inquiry) merupakan sebuah siklus yang terdiri dari observasi 

(observation), bertanya (questioning), mengajukan dugaan (hiphotesis), pengumpulan data (data gathering), 

penyimpulan (conclusion) 

·        Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman. 

·         Siswa belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis 

3)      Questioning (Bertanya) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari bertanya. Bertanya merupakan strategi utama pembelajaan 

berbasis kontekstual. Kegiatan bertanya berguna untuk : 1) menggali informasi, 2) menggali pemahaman siswa, 3) 

membangkitkan respon kepada siswa, 4) mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa, 5) mengetahui hal-hal yang 

sudah diketahui siswa, 6) memfokuskan perhatian pada sesuatu yang dikehendaki guru, 7) membangkitkan lebih 

banyak lagi pertanyaan dari siswa, untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 

·         Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa. 

Bagi siswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang berbasis inquiri 

4)      Learning Community (Masyarakat Belajar) 

Konsep masyarakat belajar menyarankan hasil pembelajaran diperoleh dari hasil kerjasama dari orang lain. Hasil 

belajar diperolah dari ‘sharing’ antar teman, antar kelompok, dan antar yang tau ke yang belum tau. Masyarakat 

belajar tejadi apabila ada komunikasi dua arah, dua kelompok atau lebih yang terlibat dalam komunikasi 

pembelajaran saling belajar. 

·         Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar. 

·         Bekerjasama dengan orang lain lebih baik daripada belajar sendiri. 

·         Tukar pengalaman. 

5)      Modeling (Pemodelan) 

Pemodelan pada dasarnya membahasakan yang dipikirkan, mendemonstrasi bagaimana guru menginginkan 

siswanya untuk belajar dan malakukan apa yang guru inginkan agar siswanya melakukan. Dalam pembelajaran 

kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan ,elibatkan siswa dan juga 

mendatangkan dari luar. 

·         Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja dan belajar. 

·         Mengerjakan apa yang guru inginkan agar siswa mengerjakannya 

6)      Reflection ( Refleksi) 

Refleksi merupakan cara berpikir atau respon tentang apa yang baru dipelajari aau berpikir kebelakang tentang apa 

yang sudah dilakukan dimasa lalu. Realisasinya dalam pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa 

melakukan refleksi yang berupa pernyataan langsung tentang apa yang diperoleh hari itu. 



·         Cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari. 

·         Mencatat apa yang telah dipelajari. 

·         Membuat jurnal, karya seni, diskusi kelompok 

7)      Authentic Assessment (Penilaian Yang Sebenarnya) 

Penilaian yang sebenarnya ( Authentic Assessment). Penialaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang 

bisa memberi gambaran mengenai perkembangan belajar siswa. Dalam pembelajaran berbasis CTL, gambaran 

perkembangan belajar siswa perlu diketahui guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami pembelajaran 

yang benar. Fokus penilaian adalah pada penyelesaian tugas yang relevan dan kontekstual serta penilaian dilakukan 

terhadap proses maupun hasil. 

·         Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa. 

·         Penilaian produk (kinerja). 

·         Tugas-tugas yang relevan dan kontekstual         

C.    Prinsip-prinsip dalam Pembelajaran Kontekstual 

Model pembelajaran kontekstual mengacu pada sejumlah prinsip dasar pembelajaran. Menurut Ditjen Dikdasmen 

Depdiknas 2002, dalam Gafur (2003: 2) menyebutkan bahwa kurikulum dan pembelajaran kontekstual perlu 

didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:  

a)      Keterkaitan, relevansi (relation). Proses belajar hendaknya ada keterkaitan dengan bekal pengetahuan 

(prerequisite knowledge) yang telah ada pada diri siswa. 

b)      Pengalaman langsung (experiencing). Pengalaman langsung dapat diperoleh melalui kegiatan eksplorasi, 

penemuan (discovery), inventory, investigasi, penelitian dan sebagainya. Experiencing dipandang sebagai jantung 

pembelajaran kontekstual. Proses pembelajaran akan berlangsung cepat jika siswa diberi kesempatan untuk 

memanipulasi peralatan, memanfaatkan sumber belajar, dan melakukan bentuk-bentuk kegiatan penelitian yang 

lain secara aktif. 

c)      Aplikasi (applying). Menerapkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang dipelajari dalam dengan guru, antara 

siswa dengan narasumber, memecahkan masalah dan mengerjakan tugas bersama merupakan strategi 

pembelajaran pokok dalam pembelajaran kontekstual. 

d)     Alih pengetahuan (transferring). Pembelajaran kontekstual menekankan pada kemampuan siswa untuk 

mentransfer situasi dan konteks yang lain merupakan pembelajaran tingkat tinggi, lebih dari pada sekedar hafal. 

e)      Kerja sama (cooperating). Kerjasama dalam konteks saling tukar pikiran, mengajukan dan menjawab 

pertanyaan, komunikasi interaktif antar sesama siswa, antara siswa. 

f)       Pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang telah dimiliki pada situasi lain. 

Berdasarkan uraian diatas, prinsip-prinsip tersebut merupakan bahan acuan untuk menerapkan metode kontekstual 

dalam pembelajaran. Implementasi metode kontekstual lebih mengutamakan strategi pembelajaran dari pada hasil 

belajar, yakni proses pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 

mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. 

 



D.    Karakteristik Pendekatan Kontekstual Atau CTL 

·         Menurut Muslich (2007:42) pembelajaran dengan pendekatan kontekstual mempunyai karakteristik sebagai 

berikut: 

Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks otentik, yaitu pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian 

keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang 

alamiah (learning in real life setting). 

Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful 

learning). 

Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (learning by doing). 

Pembelajarandilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, dan saling mengoreksi antar teman (learning in 

group). 

Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan rasa kebersamaan, berkerja sama, dan 

saling memahami antara satu dengan yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply). 

Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan kerjasama (leaning to ask, to inquiry, 

to work together). 

Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning as an enjoy activity). 

·         Komalasari (2010:13) mengidentifikasi karakteristik pembelajaran kontekstual meliputi pembelajaran yang 

menerapkan konsep keterkaitan (relating), konsep pengalaman langsung (experience), konsep aplikasi (applying), 

konsep kerja sama (coorperating), konsep pengaturan diri (self-regulating), dan konsep penilaian autentik (authentic 

assesment).   

Hakikat Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Hakikat ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah telaah tentang manusia dan dunianya.Manusia sebagai makhluk 

sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya.Dalam kehidupannya manusia harus menghadapi tantangan-

tantangan yang berasal dari lingkungannya maupun sebagai hidup bersama, ilmu pengetahuan sosial (IPS) 

memandang manusia dari berbagai sudut pandang. 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) elihat bagaimana manusia hidup bersama dengan sesamanya, dengan tetangganya 

dari lingkungan dekat sampai yang jauh.Bagaimana keserasian hidup dengan lingkungannya baik dengan sesama 

manusia maupun linkungan alamnya.Bagaimana mereka melakukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Dengan kata lain bahan kajian atau bahan belajar IPS adalah manusia dan lingkungannya. 

          Setiap manusia sejak lahir telah berinteraksi dengan manusia lain, misalnya dengan ibu yang melahirkannya, 

ayahnya, dan keluarganya. Selanjutnya setelah usia taman kanak-kanak ia akan berinteraksi dengan teman-teman 

sekelasnya, dan dengan gurunya. Sesuai dengan bertambahnya umur, maka interaksi tersebut akan bertambah luas, 

begitu juga ia akan mendapat pengalaman dan hubungan sosial dari kehidupan masyarakat disekitarnya. 

          Dari pengalaman tersebut anak akan mengenal bagaimana seluk beluk kehidupan. Misalnya bagaimana cara 

seseorang memenuhi kebutuhan hidupnya, cara menghormati orang yang lebih tua, sebagai anggota masyarakat 

harus mentaati aturan atau norma-norma yang berlaku, mengenal hal-hal yang baik dan buruk, maupun benar dan 

http://www.biosanjaya.com/2013/03/pendekatan-kontekstual-atau-ctl-dalam-menulis/
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salah. Semua pengetahauan yang telah melekat pada diri anak tersebut dapat dikatakan sebagai “pengetahuan 

sosial” dengan demikian dalam diri kita masing-masing dengan kadar yang berbeda-beda, sebenarnya telah terbina 

pengetahuan sosial tersebut sejak kecil, hanya namanya belum kita kenal dan kenal setelah secara formal 

memasuki bangku sekolah 

Dari kenyataan di atas dapat kita ketahui bahwa antara aspek-aspek kehidupan itu saling ada keterkaitan, aspek 

ekonomi terkait dengan aspek psikologi dan sosial-budaya.Kebutuhan hidup manusia tidak sekedar memenuhi 

aspek ekonomi tetapi manusia juga perlu untuk menambah pengetahuan, seperti yang anda lakukan sekarang ini. 

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPS pada prinsipnya terdiri dari tiga 

langkah yaitu : 

1. Kegiatan Pendahuluan (Awal) 

Kegiatan utama yang dilaksanakan dalam pendahuluan pembelajaran ini di antaranya untuk menciptakan kondisi-

kondisi awal pembelajaran yang kondusif, melaksanakan kegiatan apersepsi (apperception), dan penilaian awal 

(pre-test). Penciptaan kondisi awal pembelajaran dilakukan dengan cara: mengecek atau memeriksa kehadiran 

peserta didik (presence, attendance), menumbuhkan kesiapan belajar peserta didik (readiness), menciptakan 

suasana belajar yang demokratis, membangkitkan motivasi belajar peserta didik, dan membangkitkan perhatian 

peserta didik. Melaksanakan apersepsi (apperception) dilakukan dengan cara: mengajukan pertanyaan tentang 

bahan pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya dan memberikan komentar terhadap jawaban peserta didik, 

dilanjutkan dengan mengulas materi pelajaran yang akan dibahas. 

2. Kegiatan Inti Pembelajaran 

Kegiatan inti merupakan kegiatan dalam rangka pelaksanaan pembelajaran terpadu yang menekankan pada proses 

pembentukan pengalaman belajar peserta didik (learning experiences ) 

Kegiatan lainnya di awal kegiatan inti pembelajaran terpadu yaitu menjelaskan alternatif kegiatan belajar yang akan 

dialami peserta didik. Dalam tahapan ini guru perlu menyampaikan kepada peserta didik tentang kegiatan-kegiatan 

belajar yang harus ditempuh peserta didik dalam mempelajari tema/topik, atau materi pembelajaran terpadu. 

Kegiatan belajar yang ditempuh peserta didik dalam pembelajaran terpadu lebih diutamakan pada terjadinya proses 

belajar yang berkadar aktivitas tinggi. Pembelajaran berorientasi pada aktivitas peserta didik, sedangkan guru lebih 

banyak bertindak sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk belajar. 

Peserta didik diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri apa yang dipelajarinya, sehingga prinsip-prinsip 

belajar dalam teori konstruktivisme dapat dijalankan. Dalam hal ini, guru harus berupaya menyajikan bahan 

pelajaran dengan strategi mengajar yang bervariasi, yang mendorong peserta didik pada upaya penemuan 

pengetahuan baru. 

3. Kegiatan Akhir (Penutup) dan Tindak Lanjut 

Secara umum kegiatan akhir dan tindak lanjut dalam pembelajaran terpadu di antaranya: 

Ø menyimpulkan pelajaran dan kegiatan refleksi; 

Ø melaksanakan penilaian akhir (post test); 

Ø melaksanakan tindak lanjut pembelajaran melalui kegiatan pemberian tugas atau latihan yang harus dikerjakan di 

rumah, menjelaskan kembali bahan pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik, membaca materi pelajaran 

tertentu, dan memberikan motivasi atau bimbingan belajar; dan 



Ø mengemukakan topik yang akan dibahas pada waktu yang akan datang, dan menutup kegiatan pembelajaran. 

4. Evaluasi dan Penilaian 

Objek dalam penilaian pembelajaran terpadu mencakup penilaian terhadap 

proses dan hasil belajar peserta didik. Penilaian proses belajar adalah upaya pemberian nilai terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, sedangkan penilaian hasil belajar adalah proses 

pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil belajar 

tersebut pada hakikatnya merupakan pencapaian kompetensi-kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi tersebut 

dapat dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan indikatornya yang dapat diukur dan diamati. Penilaian proses dan 

hasil belajar itu saling berkaitan satu dengan lainnya, hasil belajar merupakan akibat dari suatu proses belajar. 

Penilaian dalam pembelajaran IPS terpadu dalam satu topik/tema mencakup beberapa Kompetensi Dasar. Namun 

ada Kompetensi Dasar atau indikator yang tidak bisa dipadukan, sehingga harus dibelajarkan dan dinilai secara 

terpisah. 

Penilaian yang dikembangkan mencakup teknik, bentuk dan instrumen yang digunakan terdapat pada lampiran. 

a. Teknik Penilaian 

Teknik penilaian merupakan cara yang digunakan dalam melaksanakan penilaian tersebut. Teknik-teknik yang dapat 

diterapkan untuk jenis tagihan tes meliputi: (1) Kuis dan (2) Tes Harian. 

Untuk jenis tagihan nontes, teknik-teknik penilaian yang dapat diterapkan adalah: (1) observasi, (2) angket, (3) 

wawancara,(4) tugas, (5) proyek, dan (6) portofolio. 

b. Bentuk Instrumen 

Instrumen merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi. Apabila 

penilaian menggunakan tehnik tes tertulis uraian, tes unjuk kerja dan tugas rumah yang berupa proyek, harus 

disertai rubrik penilaian. 

Bentuk instrumen merupakan alat yang digunakan dalam melakukan penilaian/pengukuran/evaluasi terhadap 

pencapaian kompetensi peserta didik. Bentuk-bentuk instrumen yang dikelompokkan menurut jenis tagihan dan 

teknik penilaian adalah: 

• Tes: isian, benar-salah, menjodohkan, pilihan ganda, dan uraian. 

• Nontes: panduan observasi, kuesioner, panduan wawancara, rubrik, dan unjuk kerja. 

 

Ciri pembelajaran CTL dalam IPS 

proses belajar mengajar berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa belajar dan mengalami,bukan 

sekedar transfer pengetahuan dari guru ke siswa, 

Pembelajaran yang dapat memaksimalkan peran siswa dalam proses belajar mengajar. 

Pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa sebab mereka menjadi pelaku utama pembelajaran dengan mencari 

sendiri sumber belajar, informasi serta menganalisis informasi - informasi tersebut dengan mengikutsertakan 

pengetahuan atau materi yang telah mereka miliki sebelumnya. 

siswa dapat menemukan hubungan yang bermakna antara ide - ide yang bersifat abstrak seperti materi dengan 

situasi dunia nyata serta membangun interaksi antar siswa melalui belajar dalam kelompok yang mejemuk. 

Secara kontekstual (CTL) Pembelajaran IPS harus mampu membangun beragam kecerdasan: 



Intelektual mengenai kemajemukan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari para siswa. 

Sosial dalam berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 

nasional, dan global 

Emosional berupa toleransi terhadap perbedaan serta afeksi terhadap nasib tidak beruntung yang dialami kelompok 

lain, kepedulian sosial, jiwa demokratis dalam masyarakat majemuk 

Kinetika dalam mempraktekkan kemajemukan seperti menolong orang lain yang tidak beruntung. 

Dalam CTL Kajian tentang kemajemukan dalam IPS dapat dilakukan melalui: 

Pendekatan konstruktivistik (constructivisme), inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 

community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian yang sebenarnya (authentic assesment). 

Secara kontekstual, fokus kajian pendidikan multiculture pada IPS adalah pada: 

1. Hubungan etnisitas yang tidak hanya didasarkan atas asal usul keturunan (genetika) melainkan juga hubungan 

pergaulan sesuai lokalitas tempat tinggal. 

2. hubungan antargender untuk mengangkat isu kesetaraan/equality. 

3. hubungan antar status sosial ekonomi sebagai kemajemukan baru dalam masyarakat yang berubah. 

Pembelajaran CTL mengenai kemajemukan dapat dikemas melalui: 

1. dialog antor siswa yang majemuk mengenai persoalan sehari-hari dalam konteks hubungan antar kelompok etnis. 

2. pembelajaran kooperatif antar siswa berlatarbelakang keluarga berbeda untuk membangun kerjasama dan saling 

pengertian antar kelompok yang berbeda. 

3. bertanya (questioning)mengenai beragam masalah yang ditemukan dalam hubungan antar etnis dalam beragam 

discourse (wacana). 

4. problem solving mengenai terjadinya beragam konflik yang disebabkan oleh kemajemukan. 

CTL mengenai multiculture dikemas dalam PBM IPS dengan cara: 

1.Pemilihan tema/topik yang kontekstual dan mengacu pada SKKD IPS 

2.Tema disesuaikan dengan Usia siswa, Jenjang Pendidikan SD/MI –SMA/MA 

3.Dikembangkan secara terpadu dalam IPS dan dengan mapel lain. 

4.Tema dimulai dari yang dekat dengan lingkungan siswa dan meluas dalam lingkungan yang lebih jauh (expanding 

Community) 

Tema mengenai keragaman dalam PBM IPS kontekstual: 

Menggunakan expanding communityyang meliputi topik-topik kemajemukan dalam: 

1. keluarga dan lingkungan terdekat 



2. Daerah setempat seperti kecamatan, dan distrik 

3. Lingkungan provinsi, negara, negara tetangga yang memiliki kemajemukan. 

 untuk tingkat SD menyatakan bahwa, pengetahuan sosial (sebutan IPS dalam kurikulum 2004), bertujuan untuk : 

1.    Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah dan kewarganegaraan, pedagogis, dan 

psikologis. 

2.    Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif, inquiri, memecahkan masalah, dan keterampilan sosial. 

3.    Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 

4.    Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, baik secara 

nasional maupun globa. 

G.    KEUNGGULAN DAN KELEMAHAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 

Ø Keunggulan dari pembelajaran Kontekstual 

 1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat menagkap hubungan antara 

pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 

mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi 

secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sihingga tidak 

akan mudah dilupakan. 

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa karena metode 

pembelajaran CTL menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan 

pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui ”mengalami” 

bukan ”menghafal”. 

 3) Kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun 

mental 

 4) Kelas dalam pembelajaran Kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, akan tetapi sebagai 

tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan 

5) Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil pemberian dari guru 

6) Penerapan pembelajaran Kontekstual dapat menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna 

Ø kelemahan dari pembelajaran kontekstual 

1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran Kontekstual berlangsung 

 2) Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan situasi kelas yang kurang kondusif 

 3) Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam model CTL, guru tidak lagi berperan sebagai pusat 

informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan 

pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa. Siswa dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. 

Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang 



dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau ”penguasa” yang memaksa kehendak 

melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide–ide dan mengajak 

siswa agar dengan menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi–strategi mereka sendiri untuk belajar. 

Namun dalam konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar 

tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula 

 

 



MODEL PEMBELAJARAN IPS TIPE PjBL 

=================================================================================== 

A. Latar Belakang 

Latar Belakang Pembelajaran sains diajarkan dengan menekankan pada proses memberi pengalaman 

kepada siswa dalam memadukan pengetahuan awal siswa dengan pengetahuan yang sesuai konsep ilmuwan. 

Pengetahuan awal siswa yang diperoleh dari pengalaman mengamati fenomena-fenomena di lingkungan tempat 

tinggal memberikan latar belakang dalam membangun pengetahuan awal siswa. Setiap siswa tentu mempunyai 

tafsiran yang berbeda terhadap pengalaman yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Ketika siswa berada 

dalam proses pembelajaran di kelas, guru memfasilitasi kegiatan pembelajaran agar terbentuk konsep baru yang 

sesuai dengan konsep ilmuwan.  

Guru hendaknya merancang pembelajaran yang efektif dengan memperhatikan karakteristik materi 

pembelajaran yang diajarkan. Hal-hal yang perlu dipertimbangan guru dalam merancang pembelajaran dengan 

memilih pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran. Kesatuan yang utuh antara pendekatan, strategi, 

metode, dan teknik pembelajaran akan terbentuk sebuah model pembelajaran.  

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 

yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bingkai dari penerapan 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Mencermati upaya reformasi pembelajaran yang dikembangkan di 

Indonesia, para guru saat ini banyak ditawari dengan aneka pilihan model pembelajaran, sebagaimana yang 

disyaratkan dalam kurikulum nasional. Jika guru telah memahami karakteristik materi ajar dan siswa, pemilihan 

model pembelajaran diharapkan dapat mewujudkan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.  

Kurikulum 2013 telah memberikan acuan dalam pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan 

pendekatan saintifik. Model pembelajaran yang dimaksud meliputi: project based learning (PjBL), problem based 

learning 2 (PBL), atau discovery learning. Pemilihan model pembelajaran diserahkan kepada guru dengan 

menyesuaikan dengan karakteristik materi ajar. Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Pengalaman belajar 

siswa maupun konsep dibangun berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses pembelajaran berbasis proyek. 

B. Definisi Project Based Learning  

Project based learning adalah model pembelajaran yang mengorganisasi kelas dalam sebuah proyek 

(Thomas, 2000, hlm. 1). Menurut NYC Departement of Education (2009), PjBL merupakan strategi pembelajaran 

dimana siswa harus membangun pengetahuan konten mereka sendiri dan mendemonstrasikan pemahaman baru 

melalui berbagai bentuk representasi (hlm. 8).  

Sedangkan George Lucas Educational Foundation (2005) mendefinisikan pendekatan pembelajaran yang 

dinamis di mana siswa secara aktif mengeksplorasi masalah di dunia nyata, memberikan tantangan, dan 

memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam (hlm. 1). Berdasarkan beberapa definisi para ahli, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa PjBL adalah model pembelajaran yang terpusat pada siswa untuk membangun dan 

mengaplikasikan konsep dari proyek yang dihasilkan dengan mengeksplorasi dan memecahkan masalah di dunia 

nyata secara mandiri. Kemandirian siswa dalam belajar untuk menyelesaikan tugas yang dihadapinya merupakan 

tujuan dari PjBL.  



Namun kemandirian dalam belajar perlu dilatih oleh guru kepada siswa agar terbiasa dalam belajar bila 

menggunakan PjBL. Siswa SD maupun SMP masih perlu dibimbing dalam menyelesaikan tugas proyek bahkan siswa 

SMA. Bimbingan guru diperlukan untuk mengarahkan siswa agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 

alur pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek merupakan model belajar yang menggunakan masalah sebagai 

langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 

beraktifitas secara nyata.  

Melalui PjBL, proses inquiry dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a guiding question) dan 

membimbing siswa dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam 

kurikulum. PjBL merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi 

atensi dan usaha siswa (Kemdikbud, 2014, hlm. 33). 

Johnson & Lamb (2007) menyatakan bahwa : project based learning focuses on creating a product or an 

artifact by using problem-based and inquirybased learning depending on the depth of the driving question. Terdapat 

keterkaitan antara problem based learning (PBL) dan inquiry based learning (IBL) dalam PjBL. PBL berfokus pada 

solving real-world, dan pembelajaran inquiry berfokus pada problem-solving skills, sedangkan PjBl berfokus pada 

penciptaan proyek atau produk dalam membangun konsep. Persamaan antara PjBL dan PBL yang menurut George 

Lucas Educational Foundation (2014) dan Williams & Williams (dalam Mills & Treagust, 2003) dirangkum dan 

diilustrasikan sebagai berikut: Gambar 1 Persamaan PBL dan PjBL PjBL dan PBL merupakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, guru sebagai fasilitator, dan siswa bekerja dalam kelompok. Selain itu, terdapat pula 

perbedaan antara PBL dan PjBL.  

Perrenet, et al (dalam Mills dan Treagust, 2003, hlm. 8) mengungkapkan perbedaan PjBL dan PBL adalah: 

Persamaan: - Dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau situasi yang mengarahkan ke konteks studi - 

Penekanan aplikasi otentik pada konten dan keterampilan - Membangun keterampilan abad ke-21 - Menekankan 

kemandirian siswa dan inkuiri - Memerlukan waktu lama dibandingkan pembelajaran tradisional PBL PjBL 6 1. 

Proyek yang dikerjakan siswa relatif membutuhkan waktu yang lama untuk selesai dibanding pelaksanaan PBL. 

PjBL menekankan pada application pengetahuan, sedangkan pada PBL siswa ditekankan untuk acquisition 

pengetahuan. 3. PjBL biasanya memadukan beberapa disiplin ilmu (mata pelajaran), sedangkan PBL lebih sering 

pada satu mata pelajaran atau bisa juga beberapa disiplin ilmu. Manajemen waktu dan pengelolaan dalam 

mendapatkan sumber informasi pada PjBL jauh lebih penting dibanding pada PBL 5. Self-direction pada PjBL pun 

lebih menonjol dibanding pada PBL. 



MODEl PEMBELAJARAN IPS TIPE STAD 
=========================================================================== 

A. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
 

STAD (Student Teams Achievement Division) adalah model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 

oleh Robert Slavin, dkk. di Universitas John Hopkins pada tahun 1995. Menurut Slavin (2005: 143), 

model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang paling sederhana dan paling tepat digunakan oleh 

guru yang baru mulai menggunakan pendekatan dengan pembelajaran kooperatif. 

 

Berdasarkan pernyataan Slavin (2005: 11-12) penjelasan mengenai STAD adalah sebagai berikut. Dalam 

STAD, para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas empat orang yang berbeda-beda tingkat 

kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran lalu siswa bekerja 

dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-sendiri, di 

mana saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk saling bantu. Skor kuis para siswa dibandingkan dengan rata-

rata pencapaian mereka sebelumnya, dan kepada masing-masing tim akan diberikan poin berdasarkan tingkat 

kemajuan yang diraih siswa dibandingkan dengan hasil yang mereka capai sebelumnya. Poin ini kemudian 

dijumlahkan untuk memperoleh skor tim, dan tim yang berhasil memenuhi kriteria tertentu akan mendapatkan 

sertifikat atau penghargaan lainnya. 

 

Menurut Trianto (2009: 68) pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran kooperatif 

dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 siswa secara 

heterogen, yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Diawali dengan 

penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok. 

 

Slavin (2005: 12-13) mengemukakan terdapat tiga konsep penting dalam pembelajaran kooperatif tipe 

STAD yaitu : 1. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria yang ditentukan. 2. 

Tanggung jawab individual, bermakna bahwa kesuksesan tim bergantung pada pembelajaran individual dari 

semua anggota tim. 3. Kesempatan sukses yang sama, bermakna bahwa semua siswa memberi kontribusi 

kepada timnya dengan cara meningkatkan kinerja mereka dari yang sebelumnya. Ini akan memastikan bahwa 

siswa dengan prestasi tinggi, sedang dan rendah semuanya sama-sama ditantang untuk melakukan yang 

terbaik, dan bahwa kontribusi dari semua anggota tim ada nilainya. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) dikembangkan oleh Robert 

Slavin dkk. Di Universitas John Hopkin dan merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana yang 

menekankan pada aktivitas dan interaksi antara siswa dengan siswa untuk saling memotivasi dan membantu 

dalam memahami suatu materi pelajaran.  



Menurut Slavin dalam Rusman (2012:213), model STAD (Student Team Achievement Division) merupakan 

variasi pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah diadaptasi, telah 

digunakan dalam Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, Teknik, dan banyak subjek lainnya, dan pada tingkat 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi.  

Menurut Dian (2011), “Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif dimana siswa belajar dengan bantuan lembaran kerja sebagai pedoman secara berkelompok, 

berdiskusi guna memahami konsep-konsep, menemukan hasil yang benar”.  

Semua anggota diberi tanggung jawab, semua siswa secara individu diberi tes yang akan berpengaruh 

terhadap evaluasi seluruh kelompok, yaitu terdiri atas 4-5 orang. Setiap tim atau kelompok hendaknya memiliki 

12 anggota yang heterogen baik jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), ras, etnik, maupun berbagai 

kemampuan (tinggi, sedang, rendah).  

Tiap anggota tim menggunakan lembaran kerja akademik (lembar kerja siswa) dan kemudian saling 

membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota tim secara 

individu atau tim, tiap satu atau dua minggu diadakan evaluasi untuk mengetahui penguasaan mereka terhadap 

bahan akademik yang telah dipelajari. Tiap siswa dan tiap tim diberi skor atas penguasaanya terhadap bahan 

ajar, dan kepada siswa secara individu atau tim yang meraih prestasi tinggi atau memperoleh skor sempurna 

diberi penghargaan. Kadang-kadang beberapa atau semua tim memperoleh penghargaan, jika mampu meraih 

suatu kriteria atau standar tertentu.  

Menurut Slavin (Dian: 2011) pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) 

memiliki 5 komponen utama, yaitu:  

a. Bahan pembelajaran di sajikan oleh guru baik secara langsung ataupun melalui media pembelajaran  

b. Anggota kelompok terdiri dari 4-5 orang yang heterogen dari segi penampilan akademik, kelamin dan 

etnis.  

c.  Dilakukan tes individu setelah beberapa kali siswa mengerjakan latihan  

d.  Dilakukan penilaian terhadap nilai kemajuan individu  

e. Diberikan pengakuan terhadap tim berdasarkan kemajuan anggota kelompok.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa gagasan utama dari model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama 

lain sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar, yang pada akhirnya hasil belajar pun akan meningkat. 

Pelaksanaannya siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil bersifat heterogen yang bekerja sama saling 

membantu dengan tetap memperhatikan hasil kerja kelompok dan individu. 

 

Seperti halnya pembelajaran lainnya, pembelajaran kooperatif tipe STAD juga membutuhkan persiapan 

yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Menurut Trianto (2009: 69) ada 5 persiapan yang 



harus dilakukan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain : a. Perangkat pembelajaran Sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran ini perlu dipersiapkan perangkat pembelajarannya, yang meliputi rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), buku siswa, lembar kerja siswa (LKS) beserta lembar jawabannya. b. Membentuk kelompok 

kooperatif Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan siswa dalam kelompok adalah 

heterogen dan kemampuan antarsatu kelompok dengan kelompok lainnya relatif homogen. Apabila 

memungkinkan kelompok kooperatif perlu memerhatikan ras, agama, jenis kelamin, dan latar belakang sosial. 

Apabila dalam kelas terdiri atas ras dan latar belakang yang relatif sama, maka pembentukan kelompok dapat 

didasarkan pada prestasi akademik. Dalam hal ini penulis menamai masing-masing kelompok dengan nama 

bunga agar memudahkan dalam membagi kelompok. c. Menentukan skor awal Skor awal yang dapat digunakan 

dalam kelas kooperatif adalah nilai akhir semester sebelumnya. d. Pengaturan tempat duduk Pengaturan tempat 

duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur dengan baik. Hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran kooperatif apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan kekacauan yang 

menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif. e. Kerja kelompok Untuk mencegah adanya 

hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok. Hal 

ini bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan masing-masing individu dalam kelompok. 

 

B. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
 

Dalam setiap model pembelajaran terdapat langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan dari awal 

sampai akhir. Slavin (2005: 147-163) menyatakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

disusun sebagai berikut. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Fase 1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 

ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.  

Fase 2 Menyajikan informasi, Guru menyampaikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi 

atau lewat bacaan.  

Fase 3 Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif. Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi 

secara efisien.  

Fase 4 Membimbing kelompok bekerja dan belajar, Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada 

saat mereka mengerjakan tugas mereka.  

Fase 5 Evaluasi, Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masingmasing 

kelompok mempersentasikan hasil kerjanya.  

Fase 6 Memberikan penghargaan, Guru mencari cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar 

individu dan kelompok. 

Tahap-tahapan yang dilalui pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu:  



1. Tahap Penyajian Materi Guru menyajikan materi melalui metode ceramah, demonstrasi, ekspositori, atau 

membahas buku pelajaran matematika. Dalam tahap ini, guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

khusus dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep yang akan dipelajari, agar siswa dapat 

menghubungkan apa yang telah dimiliki dengan yang disampaikan oleh guru.  

2. Tahap Kegiatan Kelompok Guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai bahan yang dipelajari guna 

kerja kelompok. Guru menginformasikan bahwa LKS harus benar-benar dipahami bukan sekedar diisi dan 

diserahkan pada guru. LKS juga digunakan sebagai keterampilan kooperatif siswa. Dalam hal ini, apabila 

di antara anggota kelompok ada yang belum memahami, maka teman sekelompoknya wajib memberi 

penjelasan kembali karena guru hanya sekedar menjadi fasilitator yang memonitor kegiatan setiap 

kelompok.  

3. Tahap Tes Individu Tes individu atau hasil belajar ini digunakan setelah kegiatan kelompok usai dan 

dikerjakan secara individu. Tes ini bertujuan supaya siswa dapat menunjukkan apa yang mereka pahami 

saat kegiatan kelompok berlangsung dan disumbangkan sebagai nilai kelompok.  

4. Tahap perhitungan Nilai Perkembangan Individu 14 Perhitungan nilai perkembangan individu 

dimaksudkan agar setiap siswa terpacu untuk meraih prestasi yang maksimal. Perhitungan nilai 

perkembangan individu dihitung berdasarkan skor awal. Skor awal mewakili skor rata-rata siswa pada 

kuis-kuis sebelumnya. Apabila memulai model kooperatif tipe STAD setelah memberikan tiga kali atau 

lebih kuis, maka digunakan hasil nilai terakhir siswa dari tahun lalu. Menurut Slavin (Rusman, 2012:216), 

untuk menghitung perkembangan skor individu dihitung sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2.1 Tabel 

2.1 Perhitungan Perkembangan Skor Individu Nilai Tes Skor Perkembangan Lebih dari 10 poin di bawah 

skor awal 10 sampai 1 poin di bawah skor awal Skor awal sampai 10 poin di atasnya Lebih dari 10 poin di 

atas skor awal Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor awal) 0 poin 10 poin 20 poin 30 poin 30 

poin 15 Skor perkembangan individu didapat dari selisih skor awal dengan skor tes setelah menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD, kemudian guru melihat pedoman pemberian skor 

perkembangan individu.  

5. Tahap Penghargaan Kelompok Penghargaan kelompok diberikan secara sederhana oleh peneliti atas 

dasar aktivitas dan jumlah siswa yang tuntas belajar. Bentuk penghargaannya sangat situasional. Peneliti 

(Guru) bisa memberikan poin pada kelompok dengan aturanaturan khusus ataupun dengan cara 

sederhana yang intinya kerja keras siswa beserta kelompoknya dihargai apapun hasinya.  

Menurut Rusman (2012:216), skor kelompok diitung dengan membuat ratarata skor 

perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor perkembangan individu 

anggota kelompok dan membagi sejumlah anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan rata-rata skor 

perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok sebagaimana dalam Tabel 2.2 Tabel 2.2 Perhitungan 

perkembangan Skor Kelompok Rata-rata Kualifikasi 0 ≤ N ≤ 5 6 ≤ N ≤ 15 - Tim yang baik (Good Team) 16 



Rata-rata Kualifikasi 16 ≤ N ≤ 20 21 ≤ N ≤ 30 Tim yang baik sekali(Great Team) Tim yang Istimewa(Super 

Team) Selain itu, terdapat beberapa keuntungan dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD.  

Menurut Kagan (Dian: 2011), ada tiga keuntungan, yaitu: a. Semua siswa memiliki kesempatan 

untuk menerima hadiah setelah menyelesaikan suatu materi pelajaran b. Siswa mempunyai kemungkinan 

untuk mencapai hasil belajar yang tinggi c. Hadiah yang di berikan kepada kelompok dapat digunakan 

untuk memberikan motivasi berpretasi pada semua siswa.  

Selanjutnya menurut Suherman, dkk (2001:219) inti dari cooperative Learning model STAD adalah 

guru menyampaikan suatu materi, kemudian siswa bergabung dalam kelompoknya yang terdiri dari empat 

atau lima orang untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh pengajar. Setelah selesai mereka 

menyerahkan secara tunggal untuk setiap kelompok. Kemudian siswa diberikan kuis atau tes secara 

individu. Skor hasil kuis atau tes digunakan untuk menentukan skor individu dan untuk menentukan skor 

kelompoknya. 

C. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 

Menurut Adesanjaya (2011: 68) kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

adalah sebagai berikut. 

1. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu: 1. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah. 2. Memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah. 3. 

Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan berdiskusi. 4. Memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa menghargai, menghormati pribadi temannya, 

dan menghargai pendapat orang lain.  

2. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, yaitu: Kerja kelompok hanya melibatkan 

mereka yang mampu memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang pandai dan kadang-kadang 

menuntut tempat yang berbeda dan gaya-gaya mengajar berbeda. Untuk mengatasi hal tersebut 

diperlukannya keterampilan guru dalam manajemen kelasnya, guru mampu menyatukan siswa dengan 

berbagai keanekaragamannya dalam kelompok-kelompok kecil sehingga dapat mengatasi kelemahan 

dalam penggunaan model pembelajaran ini. 

 



 MODEL PEMBELAJARAN IPS TIPE PBL 

================================================================= 

A. Pengertian Pembelajaran Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) dalam bahasa Indonesia disebut Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk 

melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru 

dan kompleksitas yang ada. 

Pengertian Pembelajaran Berbasis masalah yang lain adalah metode mengajar dengan fokus pemecahan 

masalah yang nyata, proses dimana Peserta didik melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi yang dapat 

berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan dan laporan akhir. Dengan demikian Peserta 

didik di dorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pembelajaran dan mengembangkan ketrampilan berfikir kritis. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah 

kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran 

berbasis masalah, peserta didik bekerja dalamtim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world). 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) atau yang selanjutnya sering disebut PBL 

adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan 

para peserta didik tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Dengan model 

pembelajaran ini, peserta didik dari sejak awal sudah dihadapkan kepada berbagai masalah kehidupan 

yang mungkin akan ditemuinya kelak setelah lulus dari bangku sekolah. Model pembelajaran PBL adalah 

cara penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan masalah 

untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari pemecahan atau jawabannya oleh siswa. 

Permasalahan dapat diajukan atau diberikan guru kepada siswa, dari siswa bersama guru, atau dari siswa 

sendiri, yang kemudian dijadikan pembahasan dan dicari pemecahannya sebagai kegiatan belajar siswa. 

Menurut Duch (1995) dalam Aris Shoimin (2014:130) mengemukakan bahwa pengertian dari 

model Problem Based Learning adalah: 

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasih masalah adalah model pengajaran yang 
bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan 
keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan. 

Sedangkan menurut Kamdi (2007:77) berpendapat bahwa: 

Model Problem Based Learning diartikan sebagai sebuah model pembelajaran yang didalamnya 
melibatkan siswa untuk berusaha memecahkan masalah dengan melalui beberapa tahap metode ilmiah 
sehingga siswa diharapkan mampu mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut 
dan sekaligus siswa diharapkan akan memilki keterampilan dalam memecahkan masalah. 

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based 
Learning menjadi sebuah pendekatan pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah yang terjadi 

dalam dunia nyata sebagai sebuah konteks bagi para siswa dalam berlatih bagaimana cara berfikir kritis 

dan mendapatkan keterampilan dalam pemecahan masalah, serta tak terlupakan untuk mendapatkan 

pengetahuan sekaligus konsep yang penting dari materi ajar yang dibicarakan. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang memfokuskan pada pelacakan akar masalah yang ada di dunia nyata sebagai konteks 

pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode 

ilmiah sehingga siswa belajar berpikir kritis dan belajar melalui pengalaman pemecahan masalah dalam 

rangka memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 
 



Karakteristik Problem Based Learning 
Karakteristik Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar 

2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur 

3. Permasalahan memebutuhkan perspektif ganda 

4. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimilki oleh Peserta didik, sikap dan kompentensi 

yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam mengajar; 

5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama: 

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber 

informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM; 

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; 

8. Pengembangan keterampilan inquiri dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan 

penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan; 

9. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar; dan 

10. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman Peserta didik dan proses belajar 

Ngalimun (2013: 90) mengemukakan karakteristik model Problem Based Learning sebagai berikut: a. 

Belajar dimulai dengan suatu masalah. b. Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan 

dunia nyata siswa/mahasiswa. c. Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan seputar disiplin ilmu. 

d. Memberikan tanggungjawab yang besar kepada pebelajar dalam membentuk dan menjalankan secara 

langsung proses belajar mereka sendiri. e. Menggunakan kelompok kecil. f. Menuntut pebelajar untuk 

mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. Untuk 

mengimplementasikan PBL, guru perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat 

dipecahkan. Permasalahan tersebut bisa diambil dari buku teks atau dari sumbersumber lain misalnya dari 

peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar, dari peristiwa dalam keluarga atau dari peristiwa kemasyarakatan 

Jadi pada intinya model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang menekankan 

pada kemampuan siswa untuk memecahkan suatu permasalahan secara ilmiah. Dimana pembelajaran berawal 

dari suatu permasalahan nyata yang ada di sekitar lingkungan siswa yang diorganisasikan dalam pelajaran 

sehingga siswa lebih bertanggungjawab terhadap belajarnya karena siswa dituntut untuk bisa 

mengorganisasikan belajarnya dengan membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka 

dengan menggunakan kelompok kecil dan pada akhirnya siswa harus mendemonstrasikan hasil belajar mereka. 

Dengan demikian diharapkan siswa mampu memahami hubungan antara apa yang dipelajari dengan kenyataan 

dalam kehidupannya. 

 

B. Kelebihan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

Menurut Suyanti (2010) kelebihan dalam penerapan model Problem Based Learning diantaranya adalah: 

1. PBL dirancang utamanya untuk membantu pebelajar dalam membangun kemampuan berfikir 

kritis, pemecahan masalah, dan intelektual mereka, dan mengembangkan kemampuan mereka 

untuk menyelesaikan dengan pengetahuan baru. 

2. Membuat mereka menjadi pebelajar yang mandiri dan bebas. 

3. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami isi pelajaran, dapat 

meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 



4. Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka 

miliki dalam dunia nyata. 

5. Membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan, juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik 

terhadap hasil maupun proses belajarnya. 

6. Melalui PBL bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya 

merupakan cara berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti siswa, bukan hanya sekedar belajar 

dari guru atau dari buku-buku. 

7. Dapat mengembangkan minat siswa untuk terus-menerus belajar sekalipun belajar pada 

pendidikan formal berakhir. 

Sebagai suatu model pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Masalah dinilai memiliki beberapa kelebihan 

(Abbudin, 2011:250), di antaranya: 1. Dapat membuat pendidikan di sekolah lebih relevan dengan 

kehidupan, khususnya dengan dunia kerja. 2. Dapat membiasakan para siswa menghadapi dan 

memecahkan masalah secara terampil, yang selanjutnya dapat mereka gunakan pada saat menghadapi 

masalah yang sesungguhnya di masyarakat kelak. 3. Dapat merangsang pengembangan kemampuan 

berpikir secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses pembelajarannya, para siswa banyak 

melakukan proses mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai aspek. 

 

C. Kelemahan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

Sedangkan menurut Suyanti (2010) kelemahan dalam penerapan model Problem Based 
Learning diantaranya adalah: 

1. Manakala siswa tidak memilki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang 

dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

2. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based learning membutuhkan cukup waktu 

untuk persiapan. 

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

Sebagai sebuah model pembelajaran, selain memiliki kelebihan, PBL juga memiliki kekurangan. Menurut Abbudin 

(2011:250), kekurangan PBL antara lain: 1. Sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai 

dengan tingkat berpikir siswa. Hal ini dapat terjadi karena adanya perbedaan tingkat kemampuan berpikir pada para 

siswa. 24 2. Sering memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan metode konvensional. 

3. Sering mengalami kesulitan dalam perubahan kebiasaan belajar dari yang semula belajar mendengar, mencatat 

dan menghafal informasi yang disampaikan guru, menjadi belajar dengan cara mencari data, menganalisis, 

menyusun hipotesis, dan memecahkannya sendiri. Berdasarkan uraian diatas sebagai sebuah model pembelajaran 

PBL sudah pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari model pembelajaran berbasis masalah adalah 

membuat pendidikan di sekolah lebih relevan dengan kehidupan di luar sekolah, melatih keterampilan siswa untuk 

memecahkan masalah secara kritis dan ilmiah serta melatih siswa berpikir kritis, analitis, kreatif dan menyeluruh 

karena dalam proses pembelajarannya siswa dilatih untuk menyoroti permasalahan dari berbagai aspek. 

Kekurangan dari model pembelajaran berbasis masalah adalah seringnya siswa menemukan kesulitan dalam 

menentukan permasalahan yang sesuai dengan tingkat berpikir siswa, selain itu juga pembelajaran berbasis 

masalah memerlukan waktu yang relatif lebih lama dari pembelajaran konvensional serta tidak jarang siswa 

menghadapi kesulitan dalam belajar karena dalam pembelajaran berbasis masalah siswa dituntut belajar dengan 

mencari data, menganalisis, merumuskan hipotesis dan memecahkan masalah. Di sini peran guru sangat penting 

dalam 25 mendampingi siswa sehingga diharapkan hambatan-hambatan yang ditemui oleh siswa dalam proses 

pembelajaran dapat diatasi. 

 

 



D. Sintaks Model Contextual Teaching and Learning 

Sintak Model Problem Based Learning 
Proses PBL mereplikasi pendekatan sistematik yang sudah banyak digunakan dalam menyelesaikan 

masalah atau memenuhi tuntutan-tuntutan dalam dunia kehidupan dan karier. 

Sintak operasional PBL bisa rmencakup antara lain sebagai berikut: 

1. Pertama-tama Peserta didik disajikan suatu masalah. 

2. Peserta didik mendiskusikan masalah dalam tutorial PBL dalam sebuah kelompok kecil. Mereka 

mengklarifikasi fakta-fakta suatu kasus kemudian mendefinisikan sebuah masalah. Mereka membrainstorming 

gagasan-gagasannya dengan berpijak pada pengetahuan sebelumnya. Kemudian, mereka mengidentifikasi apa 

yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan masalah serta apa yang mereka tidak ketahui. Mereka menelaah 

masalah tersebut. Mereka juga mendesain suatu rencana tindakan untuk menggarap masalah. 

3. Peserta didik terlibat dalam studi independen untuk menyelesaikan masalah diluar bimbingan guru. Hal ini 

bisa mencakup: perpustakaan, database, website, masyarakat, dan observasi. 

4. Peserta didik kembali pada tutorial PBL, lalu saling sharing, informasi, melalui peer teaching atau 

cooperative learning atas masalah tertentu. e. Peserta didik menyajikan solusi atas masalah. 

5. Peserta didik mereview apa yang mereka pelajari proses pengerjaan selama ini. Semua yang berpartisipasi 

dalam proses tersebut terlibat dalam review berpasangan, dan review berdasarkan bimbingan guru, sekaligus 

melakukan refleksi atas kontribusinya tehadap proses tersebut 

David Johnson & Johnson dalam Wina (2010) mengemukakan 5 langkah PBL melalui kegiatan kelompok: a. 

Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa-peristiwa tertentu yang mengandung 

isu konflik, hingga siswa menjadi jelas masalah apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa 

meminta pendapat dan penjelasan siswa tentang isu-isu hangat yang menarik untuk dipecahkan. b. 

Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya masalah, serta menganalisis berbagai 

faktor baik faktor yang bisa menghambat maupun faktor yang dapat mendukung dalam penyelesaian 

masalah. Kegiatan ini bisa dilakukan dalam diskusi kelompok kecil, hingga pada akhirnya siswa dapat 

mengurutkan tindakan-tindakan prioritas yang dapat dilakukan sesuai dengan jenis penghambat yang 

diperkirakan. c. Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang telah dirumuskan 

melalui diskusi kelas. Pada tahapan ini setiap siswa didorong untuk berpikir mengemukakan pendapat dan 

argumentasi tentang kemungkinan setiap tindakan yang dapat dilakukan. d. Menentukan dan menerapkan 

strategi pilihan, yaitu pengambilan keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan. e. Melakukan 

evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil. Evaluasi proses adalah evaluasi terhadap seluruh 

kegiatan pelaksanaan kegiatan; sedangkan evaluasi hasil adalah evaluasi terhadap akibat dari penerapan 

strategi yang diterapkan 
 

Ibrahim dan Nur (2000:13) dan Ismail (2002:1) mengemukakan bahwa langkah-langkah 

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut: 

Tabel. Langkah-langkah Problem Based Learning 

Fase Indikator Tingkah Laku Guru 

1 

Orientasi Peserta didik 

pada masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik 

yang diperlukan, dan memotivasi Peserta didik terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah 

2 

Mengorganisasi Peserta 

didik untuk belajar 

Membantu Peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut 



3 

Membimbing pengalaman 

individual/kelompok 

Mendorong Peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah 

4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Membantu Peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya 

5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu Peserta didik untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan. 
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